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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.  KESIMPULAN 

 Kesimpulan penelitian yang diambil dari analisis dan evaluasi kinerja bangunan 

gedung hijau pada Masjid Agung Al Ukhuwah dapat dijabarkan dengan menjawab 

pertanyaan utama dari pertanyaan penelitian. Berikut kesimpulan yang didapat :  

5.1 Bagaimana kinerja bangunan gedung hijau Masjid Al Ukhuwah kota 

Bandung mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2021, tentang 

Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan mengacu pada Permen PUPR 

21 Tahun 2021 dapat disimpulkan bahwa Masjid Agung Al Ukhuwah belum 

sepenuhnya menerapkan Konsep Green Building pada bangunan dikarenakan 

banyaknya aspek penilaian yang belum diterapkan dan tidak ditemukan data 

pendukung selama proses penelitian.  Dari 7 kriteria yang terdapat pada pedoman, 

hanya 6 aspek yang dapat dibahas, namun beberapa pembahasan tidak dapat 

dibahas secara maksimal dikarenakan kurangnya data pada lapangan. Aspek yang 

paling menonjol dari pengaplikasian aspek bangunan gedung hijau yang sudah di 

terapkan oleh Masjid Agung Al Ukhuwah adalah aspek efisiensi energi dengan 

usaha pemenuhan mencapai poin 25/46 atau dengan persentase 54,3%. Sedangkan 

untuk aspek yang paling sedikit diterapkan pada upaya penerapan aspek bangunan 

gedung hijau pada Masjid Agung Al Ukhuwah adalah efisiensi penggunaan air 

dengan poin 1/22 atau dengan persentase 4,5%. Dengan total persentase 

pencapaian kinerja sejumlah 30,9% dinyatakan bahwa Masjid Agung Al Ukhuwah 

belum menerapkan aspek aspek bangunan gedung hijau secara menyeluruh. 

Namun, tetap ada beberapa aspek yang sudah baik diterapkan pada operasional dan 

desain diantaranya sudah melakukan upaya dalam penghematan energi dan 

memanfaatkan energi alami semaksimal mungkin. 
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5.2  SARAN  

 Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan di atas peneliti menyadari 

dengan keterbatasan yang ada, penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan 

masih dapat dianalisa lebih dalam lagi kedepannya untuk mendapatkan hasil yang 

lebih sempurna. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja bangunan 

gedung hijau pada Masjid Agung Al Ukhuwah karena masjid sebagai bangunan 

publik memiliki potensi sebagai objek untuk menerapkan konsep bangunan gedung 

hijau. Namun, untuk memaksimalkan penerapan konsep bangunan gedung hijau 

pada masjid, perlu adanya Upaya pengembangan dalam sistem efisiensi energi, air, 

pengolahan dan pemanfaatan limbah, efisiensi kelistrikan, pengolahan sampah 

gedung, dan lainnya. Dan untuk pemenuhan aspek efisiensi energi kiranya dapat 

lebih dikembangkan penerapannya pada bangunan dalam upaya pemaksimalan 

nilai bangunan gedung hijau. Untuk Penelitian selanjutnya dapat lebih menganalisa 

lebih dalam lagi mengenai aspek aspek di dalam pedoman Permen PUPR 21 Tahun 

2021 yang belum diaplikasikan pada Masjid Agung Al Ukhuwah dengan 

memaksimalkan seluruh data dan aspek yang tersedia. Diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian lain.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Tabel Perangkat Penelitian PUPR 21 Tahun 2021 – Kinerja Bangunan 

gedung hijau 
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Lampiran 2 : Tabel Perangkat Penelitian – Efisiensi Penggunaan Energi (PUPR 

21 Tahun 2021) 
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Lampiran 3 : Tabel Perangkat Penelitian – Efisiensi Penggunaan Air (PUPR 21 

Tahun 2021) 
 

Lampiran 4 : Tabel Perangkat Penelitian – Kualitas Udara dalam Ruang (PUPR 21 Tahun 

2021 
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Lampiran 5 : Tabel Perangkat Penelitian – Penggunaan Material Ramah Lingkungan 

(PUPR 21 Tahun 2021) 

Lampiran 6 : Tabel Perangkat Penelitian – Pengelolaan Sampah (PUPR 21 Tahun 2021) 

 

Lampiran 7 : Tabel Perangkat Penelitian – Pengolahan Air Limbah (PUPR 21 Tahun 

2021) 
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Lampiran 2 : Pertanyaan Wawancara  

untuk Pak Keulman – Arsitek Masjid Agung Al Ukhuwah  

1. Pertanyaan yang diajukkan untuk Pak Keulman selaku Aristek Masjid Agung Al 

Ukhuwah diantaranya :  

• Orientasi Bangunan 

o Kemana orientasi hadap bangunan Masjid? Apakah penentuan arah 

hadap masjid ditentukan oleh arah hadap kiblat?  

o Apa alasan Pak Keulman dalam pemilihan lokasi sebagai tempat 

pembangunan Masjid? 

o Berdasarkan pengamatan pada blok plan, apa hal yang mendasari sudut 

kemiringan dari orientasi masjid? 

o Apakah kemiringan yang diterapkan bangunan memberikan pengaruh 

terhadap pencahayaan dan thermal ke dalam bangunan? 

o Jika berpengaruh, bagaimana Pak Keulman mengantisipasi pengaruh 

yang dapat mengganggu kenyamanan operasional gedung? 

 

• Pemilihan Material yang digunakkan pada Masjid 

o Material apa saja yang Pak Keulman gunakan pada perancangan Masjid 

Agung Al Ukhuwah? Dan apa pertimbangan Pak Keulman dalam 

pemilihan material tersebut? (material atap, dinding, lantai, perkerasan) 

o Apa dampak yang diberikan pada bangunan dengan konsekuensi 

pemilihan dan penggunaan material pada masjid?  

o Apakah Pak Keulman mengetahui dimana pemesanan atau sumber 

material yang dikirimkan untuk gedung?  

 

• Perancangan Ruang Terbuka Hijau pada pengolahan tapak Masjid 

o Berdasarkan observasi yang sudah saya lakukan pada kondisi eksisting 

Masjid, didapati persentase ruang terbuka hijau pada tapak sangat 

minimal, bahkan bisa dibilang hamper tidak ada. Apa pertimbangan Pak 

Keulman saat merancang Ruang Terbuka Hijau pada tapak?  

o Vegetasi apa saja yang diaplikasikan pada tapak?  

o Apa pertimbangan pemilihan vegetasi untuk diaplikasikan pada tapak?  

o Darimana vegetasi pada tapak didapatkan/dipesan dimana? 
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• Konsep aksesibilitas masjid yang berhubungan dengan akses public 

o Apakah disediakan aksesibilitas bagi kendaraan umum ke dalam tapak? 

o Apakah disediakan aksesibilitas bagi kaum difabel di dalam tapak?  

o Apakah disediakan akses bagi pejalan kaki ke dalam tapak?  

o Apakah disediakan akses bagi pengguna sepeda ke dalam tapak? 

o Apakah disediakan parkiran bagi kendaraan roda 4 pada area sekitar 

tapak atau di dalam tapak?  

o Apakah disediakan area parkir bagi kendaraan roda 2 pada area sekitar 

tapak atau di dalam tapak?  

o Jika kapasitas pengguna masjid melunjak, kemana parkiran kendaraan 

akan dialokasikan?  

 

• Konsep pencahayaan pada perancangan bangunan 

o Apakah dalam perancangan Masjid Agung Al Ukhuwah dipikirkan 

mengenai pengematan energi pada sisi pencahayaan bangunan?  

o Apa konsep pencahayaan pada bangunan?  

o Apakah pengaplikasian bukaan pada selubung bangunan memberikan 

dampak atau pengaruh pada pencahayaan bangunan?  

o Apakah masjid sudah menggunakan teknologi lampu hemat energi?  

 

• Konsep penghawaan pada perancangan bangunan 

o Apakah dalam perancangan Masjid Agung Al Ukhuwah dipikirkan 

mengenai pengematan energi pada sisi thermal bangunan?  

o Apa konsep thermal pada bangunan?  

o Apakah Masjid Agung Al Ukhuwah menggunakan AC? 

o Apakah pengaplikasian bukaan pada selubung bangunan memberikan 

dampak atau pengaruh pada thermal bangunan?  

 

• Konsep pertukaran pada perancangan bangunan 

o Apakah dalam perancangan Masjid Agung Al Ukhuwah dipikirkan 

mengenai pengematan energi pada sisi pertukaran udara di dalam 

bangunan?  
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o Apakah pengaplikasian bukaan pada selubung bangunan memberikan 

dampak atau pengaruh pada penghawaan di dalam bangunan?  

 

• Konsep Utilitas Air Bersih pada perancangan bangunan  

o Darimana sumber air bersih pada Masjid Agung Al Ukhuwah?  

o Jika menggunakan sumur artesis, apakah dipasang meteran air pada 

sumur sehingga dapat mengetahui jumlah penggunaan air? 

o Apakah alat saniter yang digunakan menggunakan alat saniter hemat air?  

o Apakah air bersih pada bangunan dapat digunakan sebagai air minum?  

o Kemana saja air bersih pada sumur artesis di alirkan?  

 

• Konsep Utilitas Air Kotor pada perancangan bangunan 

o Apakah Masjid Agung Al Ukhuwah memiliki penampungan dan 

pengolahan terhadap air kotor? 

o Jika tidak, kemana air kotor pada bangunan dibuang? 

o Apakah akan ada penanganan lebih lanjut kedepannya mengenai isu air 

kotor pada bangunan?  

 

• Konsep Utilitas Air Hujan pada perancangan bangunan 

o Apakah Masjid Agung Al Ukhuwah memiliki pengolahan lebih lanjut 

terhadap air hujan yang ditampung pada tapak?  

o Kemana air hujan pada tapak dialirkan?  

 

• Konsep Utilitas Penanganan Sampah pada perancangan bangunan 

o Apakah operasional Masjid Agung Al Ukhuwah memiliki penanganan 

sampah pada bangunan?  

o Apakah ada program pengolahan sampah yang diterapkan pada Masjid?  

o Apakah ada zoning khusus BOH bagi pengangkutan dan 

pengelompokkan sampah?  

o Apakah zona ini dapat diakses langsung oleh mobil pengangkut sampah? 

 

Lampiran 9 : Pertanyaan Wawancara untuk Pak Iming dan Pak Aming – Pengurus Masjid 

2. Pertanyaan untuk Pak Iming dan Pak Aming selaku pengurus dan DKM gedung 

• Pemilihan Material yang digunakkan pada Masjid 
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o Material apa saja yang digunakan pada Masjid Agung Al Ukhuwah?  

o Apa dampak yang diberikan pada bangunan dengan konsekuensi 

pemilihan dan penggunaan material pada masjid?  

o Apakah Pak Iming/Pak Aming mengetahui dimana pemesanan atau 

sumber material yang dikirimkan untuk gedung?  

o Apakah sempat mengganti material bangunan seiring berjalannya waktu? 

 

 

• Perancangan Ruang Terbuka Hijau pada pengolahan tapak Masjid 

o Apakah tidak ada ruang terbuka hijau sebagai daerah penyerapan pada 

tapak? 

o Apakah dengan tidak adanya daerah penyerapan, menjadi lebih sulit untuk  

o Vegetasi apa saja yang diaplikasikan pada tapak?  

o Apa pertimbangan pemilihan vegetasi untuk diaplikasikan pada tapak?  

o Darimana vegetasi pada tapak didapatkan/dipesan dimana? 

o Apakah ada rencana untuk mengganti jenis vegetasi yang digunakan? 

 

• Konsep aksesibilitas masjid yang berhubungan dengan akses public 

o Apakah disediakan aksesibilitas bagi kendaraan umum ke dalam tapak? 

o Apakah disediakan aksesibilitas bagi kaum difabel di dalam tapak?  

o Apakah disediakan akses bagi pejalan kaki ke dalam tapak?  

o Apakah disediakan akses bagi pengguna sepeda ke dalam tapak? 

o Apakah disediakan parkiran bagi kendaraan roda 4 pada area sekitar tapak 

atau di dalam tapak?  

o Apakah disediakan area parkir bagi kendaraan roda 2 pada area sekitar 

tapak atau di dalam tapak?  

o Jika kapasitas pengguna masjid melunjak, kemana parkiran kendaraan 

akan dialokasikan?  

 

• Konsep pencahayaan pada perancangan bangunan 

o Apakah dalam perancangan Masjid Agung Al Ukhuwah memiliki cara 

pengematan energi pada sisi pencahayaan bangunan?  

o Apa konsep pencahayaan pada bangunan?  

o Kapan lampu sorot pada masjid akan dinyalakan? 
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o Apakah masjid sudah menggunakan teknologi lampu hemat energi?  

 

• Konsep penghawaan pada perancangan bangunan 

o Apakah dalam perancangan Masjid Agung Al Ukhuwah memiliki cara 

pengematan energi pada sisi thermal bangunan?  

o Apa konsep thermal pada bangunan?  

o Apakah Masjid Agung Al Ukhuwah menggunakan AC? 

o Apakah pengaplikasian bukaan pada selubung bangunan memberikan 

dampak atau pengaruh pada thermal bangunan?  

o Bagaimana cara operator bangunan mengontrol kondisi thermal 

bangunan? 

 

• Konsep pertukaran pada perancangan bangunan 

o Apakah dalam perancangan Masjid Agung Al Ukhuwah memiliki cara 

pengematan energi pada sisi pertukaran udara di dalam bangunan?  

o Apakah pengaplikasian bukaan pada selubung bangunan memberikan 

dampak atau pengaruh pada penghawaan di dalam bangunan?  

 

• Konsep Utilitas Air Bersih pada perancangan bangunan  

o Darimana sumber air bersih pada Masjid Agung Al Ukhuwah?  

o Jika menggunakan sumur artesis, apakah dipasang meteran air pada sumur 

sehingga dapat mengetahui jumlah penggunaan air? 

o Apakah alat saniter yang digunakan menggunakan alat saniter hemat air?  

o Apakah air bersih pada bangunan dapat digunakan sebagai air minum?  

o Kemana saja air bersih pada sumur artesis di alirkan?  

 

• Konsep Utilitas Air Kotor pada perancangan bangunan 

o Apakah Masjid Agung Al Ukhuwah memiliki penampungan dan 

pengolahan terhadap air kotor? 

o Jika tidak, kemana air kotor pada bangunan dibuang? 

o Apakah akan ada penanganan lebih lanjut kedepannya mengenai isu air 

kotor pada bangunan?  
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• Konsep Utilitas Air Hujan pada perancangan bangunan 

o Apakah Masjid Agung Al Ukhuwah memiliki pengolahan lebih lanjut 

terhadap air hujan yang ditampung pada tapak?  

o Kemana air hujan pada tapak dialirkan?  

 

• Konsep Utilitas Penanganan Sampah pada perancangan bangunan 

o Apakah operasional Masjid Agung Al Ukhuwah memiliki penanganan 

sampah pada bangunan?  

o Apakah ada program pengolahan sampah yang diterapkan pada Masjid?  

o Apakah ada zoning khusus BOH bagi pengangkutan dan pengelompokkan 

sampah?  

o Apakah zona ini dapat diakses langsung oleh mobil pengangkut sampah? 

o Apakah dalam pengolahan sampah bangunan, operator Masjid Agung Al 

Ukhuwah bekerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandung? 

 

Lampiran 11 : Pertanyaan Wawancara untuk Jemaat Gedung 

3. Pertanyaan yang diajukkan untuk Jemaat Masjid Agung Al Ukhuwah diantaranya :  

• Nama Responden : (ditanyakan) 

• Usia : (ditanyakan) 

• Jenis Kelamin : (observasi pribadi) 

• Kondisi pakaian yang digunakan : (observasi pribadi untuk kebutuhan analisis 

thermal) 

• Seberapa sering mengunjungi Masjid Agung Al Ukhuwah : (ditanyakan) 

• Lokasi tempat duduk narasumber : (observasi pribadi untuk kebutuhan analisis 

thermal dan pencahayaan) 

• Apakah selama beribadah di dalam Masjid Agung Al Ukhuwah, Bapak/Ibu 

merasa nyaman dari segi pencahayaan? Apakah kondisi masjid sudah cukup 

terang dan nyaman? 

• Apakah menurut Bapak/Ibu, pada proses beribadah di masjid, dibutuhkan cahaya 

yang terang atau cahaya yang lebih redup? 

• Apakah menurut Bapak/Ibu, kondisi suhu di dalam Masjid Agung Al Ukhuwah 

sudah cukup nyaman untuk beribadah? 
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• Apakah dengan menggunakan kipas angin, kenyamanan penghawaan pada 

Masjid tercapai?  

• Apakah menurut Bapak/Ibu, perputaran udara di dalam bangunan terjadi dengan 

baik sehingga menghasilkan rasa nyaman selama beribadah? 

• Apa kesan dari Bapak/Ibu selama beribadah di dalam Masjid Agung Al 

Ukhuwah? 
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